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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

keberagaman budaya. Salah satu perwujudan keberagaman budaya yang terkenal 

adalah kain tradisional Sumatera Selatan. Kain tradisional Sumatera Selatan telah 

berkembang dari jaman Kerajaan Sriwijaya hingga sekarang dan sudah terkenal 

akan keindahannya. Kain tradisional menunjukkan cerita dan sejarah yang 

dikandung melalui bentuk motif, warna, material dan cara pembuatannya. Akan 

tetapi, kain tradisional sudah banyak dilupakan oleh masyarakat. Hal ini  

dikarenakan rendahnya minat masyarakat terhadap kain tradisional dan tidak 

adanya sarana untuk memberikan informasi mengenai kain tradisional. Terhadap 

pentingnya nilai budaya tersebut perlu adanya upaya untuk melindungi, 

mengembangkan dan memanfaatkan untuk mencapai kelestarian dari warisan 

budaya.  

Berdasarkan kondisi diatas maka diperlukan suatu wadah atau tempat untuk 

melestarikan kain tradisional Sumatera Selatan sebagai warisan budaya. 

Perwujudan wadah tersebut ialah sebuah museum. Museum sebagai tempat untuk 

melestarikan dan menyimpan suatu warisan budaya yang patut untuk 

mendapatkan perhatian umum. Dalam menjalankan aktivitasnya koleksi yang 

dimiliki museum harus diutamakan. Perbedaan koleksi inilah yang membedakan 

antara museum dan lembaga-lembaga lain. Museum kain tradisional Sumatera 

Selatan dapat menjadi sebuah pusat edukasi dan konservasi mengenai kain – kain 

tradisional Sumatera Selatan.  

Museum di Indonesia memiliki citra yang membosankan dan kaku dimata 

masyarakat. Hal ini dikarenakan banyak museum di Indonesia bersifat tidak 

interaktif sehingga informasi yang didapatkan pengunjung dalam museum tidak 

maksimal. Maka dari itu diperlukanlah sebuah museum yang bersifat rekreatif, 

inovatif, dan komunikatif untuk mengubah citra museum yang membosankan dan 

kaku. Konsep „simplicity‟ akan diterapkan pada museum untuk memaksimalkan 
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sifat komunikatif. Konsep „simplicity in architecture‟ mengedepankan 

kesederhanaan ruang maupun bangunan agar mudah dipahami atau dijelaskan 

namun tetap memiliki estetika atau keindahan.  

 

1.2 Masalah Perancangan 

Permasalahan perancangan berdasarkan susunan latar belakang dari Museum 

Kain Tradisional Sumatera Selatan  adalah sebagai berikut : 

 Bagaimanakah perencanaan dan perancangan ruang pameran museum kain 

agar dapat bersifat edukatif dan rekreatif serta mendukung kegiatan 

konservasi ? 

 Bagaimanakah perencanaan dan perancangan bangunan museum dengan 

pemisahan fungsi antara area pamer, area workshop dan area konservasi agar 

tidak mengganggu fungsi satu sama lain ? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1. Tujuan 

Tujuan dari Perencanaan dan Perancangan Museum Kain Tradisional Sumatera 

Selatan adalah sebagai berikut : 

 Merancang Museum Kain Tradisional Sumatera Selatan sebagai tempat 

rekreasi dan edukasi. 

 Merancang Museum Kain Tradisional Sumatera Selatan sebagai tempat 

konservasi kain tradisional Sumatera Selatan. 

 Merancang Museum Kain Tradisional Sumatera Selatan sebagai museum yang 

rekreatif dan terlepas dari citra museum yang membosankan. 

 

1.3.2. Sasaran 

Sasaran dari Perencanaan dan Perancangan Museum Kain Tradisional Sumatera 

Selatan adalah sebagai berikut : 

 Menghadirkan bangunan museum yang dapat mendorong minat masyarakat 

untuk mengunjungi museum. 

 Mewadahi tempat pembelajaran untuk pengunjung mengenai kain tradisional 

Sumatera Selatan.  
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 Mewadahi tempat konservasi kain tradisional Sumatera Selatan. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang Lingkup dari Perencanaan dan Perancangan Museum Kain Tradisional 

Sumatera Selatan adalah sebagai berikut : 

 Koleksi museum yang dipamerkan adalah kain tradisional Sumatera Selatan. 

Koleksi berupa macam – macam jenis kain tradisional Sumatera Selatan yang 

dipamerkan dalam display maupun tidak dalam display. Selain itu, museum 

juga menyediakan area pembelajaran/workshop mengenai proses pembuatan 

kain tradisional Sumatera Selatan. 

 Fungsi utama museum adalah sebagai wadah rekreasi, edukasi dan konservasi 

mengenai kain tradisional Sumatera Selatan. 

 Aspek-aspek yang berkaitan yang ingin dicapai akan dianalisis dan 

disimpulkan dalam konsep perancangan. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika Pembahasan dari Perencanaan dan Perancangan Museum Kain 

Tradisional Sumatera Selatan adalah sebagai berikut : 

 BAB 1 Pendahuluan 

Menguraikan gambaran umum proyek berupa latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan sasaran proyek, ruang lingkup proyek serta sistematika 

pembahasan per bab. 

 BAB 2 Tinjauan Pustaka 

Menguraikan mengenai pemahaman proyek, menguraikan tinjauan fungsional 

dan tinjauan objek sejenis. 

 BAB 3 Metode Perancangan 

Membahas tahapan perancangan berupa kerangka berpikir perancangan, 

pengumpulan data, proses analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan 

konsep, dan kerangka berpikir perancangan berupa diagram. 

 BAB 4 Analisis Perancangan 

Menguraikan analisis yang dilakukan dalam proses merancang untuk 

menyelesaikan masalah perancangan. 
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 BAB 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Menguraikan sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan.  
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